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Abstrak

Rusunawa TOP 100 Batam menghadapi permasalahan sampah plastik mencapai 1,2 ton per hari dengan
30% belum terkelola optimal. Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan mengkonversi sampah
plastik menjadi roster berkualitas untuk meningkatkan ekonomi penghuni rusunawa. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis, pengembangan teknologi tepat guna, dan
pendampingan berkelanjutan selama 8 bulan. Target luaran mencakup peralatan produksi dengan
kapasitas 50 kg sampah plastik per hari, pengurangan volume sampah 30%, pembentukan sistem
pemasaran digital, dan peningkatan pendapatan 45 anggota komunitas. Program ini mendukung SDGs
1, 8, 11, dan 12 melalui konsep green economy digital. Teknologi pirolisis yang dikembangkan
menggunakan reaktor berkapasitas 5-10 kg per batch dengan suhu operasional 300-500°C. Kegiatan ini
diharapkan menjadi model replikasi untuk rusunawa lain di Indonesia dalam mengatasi permasalahan
sampah plastik secara berkelanjutan.

Kata kunci: pemberdayaan; sampah; rusunawa.

Abstract

Batam's TOP 100 Rusunawa faces a plastic waste problem of up to 1.2 tons per day, with 30% not yet
optimally managed. This community empowerment program aims to convert plastic waste into quality
rosters to improve the economy of rusunawa residents. The implementation method includes
socialization, technical training, development of appropriate technology, and ongoing mentoring for 8
months. Target outputs include production equipment with a capacity of 50 kg of plastic waste per day,
a 30% reduction in waste volume, the establishment of a digital marketing system, and increased income
for 45 community members. This program supports SDGs 1, 8, 11, and 12 through the concept of a
digital green economy. The developed pyrolysis technology uses a reactor with a capacity of 5-10 kg per
batch with an operational temperature of 300-500°C. This activity is expected to be a replication model
for other rusunawa in Indonesia in addressing the problem of plastic waste sustainably.

Keywords: empowerment; waste; rusunawa.

PENDAHULUAN

Rusunawa adalah singkatan dari "Rumah Susun Sewa" atau "Rumah Susun Sederhana Sewa"
yang merupakan tempat tinggal layak dan terjangkau yang difasilitasi pemerintah bagi masyarakat
menengah(Toruan, 2020; Triyuliana & Prakoso, 2020). Rusunawa dapat hadir dalam berbagai bentuk
dan ukuran, dari bangunan apartemen bertingkat tinggi hingga kompleks perumahan sederhana
dengan beberapa lantai(Kushendar, 2023; Nila et al., 2023). Rusunawa TOP 100 yang berlokasi di Batu
Aji, Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam, Kepulauan Riau, merupakan salah satu kawasan
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hunian vertikal padat penduduk dengan kepadatan sekitar 12.350 jiwa/km?(Indah Asmarawati et al.,
2024). Sebagai salah satu rusunawa di Kota Batam, kompleks ini terletak strategis di kawasan Mall Top
100 dengan tarif sewa berkisar antara 400-650 ribu rupiah, menjadikannya pilihan hunian terjangkau
bagi masyarakat menengah ke bawah(Ambalegin et al., 2022; Nor et al., 2023).
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Gambar 1. Rusunawa Top 100 Tembesi

Rusunawa TOP 100 Batam menghadapi tantangan kompleks dalam pengelolaan limbah yang
memerlukan solusi komprehensif dan berkelanjutan. Volume sampah yang dihasilkan mencapai 3,8 ton
per hari dengan komposisi 32% berupa plastik (sekitar 1,2 ton), dimana 30% dari total sampah masih
belum terkelola dengan baik. Lebih spesifik, volume sampah plastik mencapai 250 kg per hari dan
belum dikelola optimal karena keterbatasan infrastruktur pengolahan yang memadai. Kondisi ini
semakin mengkhawatirkan mengingat karakteristik lingkungan rusunawa yang padat penduduk.
Penggunaan plastik sekali pakai yang masif oleh penghuni menyebabkan penumpukan sampah yang
sulit terurai, mencemari lingkungan, dan sering menyumbat saluran drainase sehingga memicu banjir
saat musim hujan(Hasaya & Masrida, 2021a; Kadarsah & Sunardi, 2023). Dampak lingkungan ini tidak
hanya mempengaruhi kenyamanan hidup penghuni, tetapi juga menimbulkan risiko kesehatan dan
kerusakan infrastruktur. Permasalahan lingkungan diperberat dengan keberadaan 23 bengkel
kendaraan di sekitar rusunawa yang menghasilkan 1.656-2.300 liter oli bekas per bulan. Data
menunjukkan 72% dari oli bekas tersebut belum dikelola secara aman dan sering berakhir mencemari
saluran air dan tanah, menambah kompleksitas masalah lingkungan di kawasan ini(Phusuwan et al.,
2021; Prayitno et al., 2021). Tumpukan sampah yang ditemukan di lokasi penampungan sampah yang
ada di Rusunawa TOP 100 terlihat pada Gambar 2.

Data sosiodemografi menunjukkan bahwa 58% penghuni rusunawa berada pada kategori
ekonomi menengah ke bawah dengan tingkat pengangguran mencapai 12,7%. Mayoritas penghuni
bekerja di sektor informal dengan penghasilan yang tidak menentu, mencerminkan kondisi ekonomi
yang rentan dan memerlukan upaya pemberdayaan ekonomi alternatif. Penghuni rusunawa umumnya
merupakan masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah dan berpendapatan
rendah(Budiyantoro et al., 2023). Selain itu, terdapat kelompok non-produktif seperti ibu-ibu rumah
tangga yang memiliki potensi untuk diberdayakan guna menambah sumber pendapatan tambahan
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka(Basri & Zaki, 2019).

Pemberdayaan masyarakat melalui konversi sampah plastik dan oli bekas menjadi material konstruksi
ramah lingkungan



Asmarawati, Hutabri, Pratiwi, Putri, Harits 2888

‘Gambar 2..Tump11kan Sampah Di Rusunawa

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, di rusunawa telah terbentuk kelompok pengolah
sampah dengan 30 anggota aktif yang telah terbentuk sejak 2024, termasuk RT dan Sekretaris RT.
Namun, partisipasi masyarakat dalam program bank sampah baru mencapai 15% dari total rumah
tangga, menunjukkan masih rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pengolahan
sampah plastik menjadi produk bernilai ekonomi. Program ini akan memperluas partisipasi dengan
menambah 15 anggota baru dari kelompok non-produktif, yaitu ibu-ibu rumah tangga yang ada di
rusunawa, sehingga total anggota akan bertambah menjadi 45 orang. Perluasan keanggotaan ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah sekaligus memberdayakan lebih
banyak keluarga secara ekonomi(Yusuf et al., 2023).

Tantangan utama yang dihadapi saat ini adalah bahwa produksi material konstruksi ramah
lingkungan sebelumnya hanya sebatas untuk perbaikan lingkungan rusunawa dan belum mencapai
target penjualan yang optimal(Oliveira-Dias et al., 2022). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan alat
produksi yang masih sederhana dan strategi pemasaran yang belum efektif dalam menjangkau pasar
yang lebih luas. Salah satu terobosan potensial yang dapat dikembangkan adalah pengolahan sampah
plastik menjadi material konstruksi ramah lingkungan. Material ini memiliki karakteristik kuat, tahan
lama, dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan bangunan, penguatan struktur, panel dinding,
atap, dan aplikasi konstruksi lainnya. Dengan pelatihan yang tepat dan modal yang memadai,
kelompok masyarakat dapat mendirikan usaha pembuatan material konstruksi secara mandiri,
sekaligus meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi mereka dalam konsep pemberdayaan
ekonomi rumah tangga berbasis green economy digital(Suresh et al., 2019; Udawattha et al., 2017).

Program ini bertujuan menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat non-produktif melalui
pembuatan material konstruksi ramah lingkungan dari sampah plastik(Nugraha & Hariri, 2020).
Penghuni rusunawa dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah dan berpendapatan rendah dapat
menjadikan penjualan material konstruksi ramah lingkungan sebagai alternatif produk yang
melengkapi eco paving block yang telah diproduksi sebelumnya(Hasaya & Masrida, 2021b). Inisiatif ini
mendukung beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) tercapai
dengan menciptakan peluang pendapatan bagi masyarakat berpenghasilan rendah. SDG 8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) tercermin dalam pembukaan lapangan kerja serta kegiatan ekonomi
produktif di rusunawa. Pemanfaatan limbah plastik untuk produksi material konstruksi ramah
lingkungan berkontribusi pada SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab), mengubah
limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Inisiatif ini juga mendukung SDG 11 (Kota dan Permukiman
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Berkelanjutan) melalui pengembangan material bangunan yang ramah lingkungan, dan SDG 10
(Berkurangnya Kesenjangan) dengan memberdayakan kelompok masyarakat berpenghasilan rendah
melalui pelatihan keterampilan dan peluang usaha.

Program ini juga mendukung dua IKU perguruan tinggi. Pertama, IKU 2 terpenuhi karena
mahasiswa mendapat kesempatan praktik nyata di luar kampus dengan terjun langsung ke rusunawa.
Kedua, kegiatan ini mewujudkan IKU 5 melalui penerapan hasil riset dosen dalam bentuk teknologi
tepat guna. Peralatan produksi material konstruksi ramah lingkungan yang dirancang tim kampus akan
dihibahkan kepada mitra di rusunawa untuk dioperasikan secara mandiri dan berkelanjutan,
memastikan manfaat program tetap dirasakan masyarakat setelah periode pendampingan berakhir.
Program ini juga sejalan dengan Asta Cita dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah
berkelanjutan, membentuk kelompok terampil dalam konversi limbah menjadi energi hijau, serta
mendorong kewirausahaan dan industri kreatif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
membuka lapangan kerja berkualitas di Rusunawa TOP 100.

METODE
Tahapan Atau Langkah-Langkah Dalam Melaksanakan Solusi Yang Ditawarkan
Untuk mengatasi permasalahan mitra dalam penerapan Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Konversi Sampah Plastik dan Oli Bekas Menjadi Material Konstruksi Ramah Lingkungan
1. Survey Kebutuhan Mitra
Mengidentifikasi kebutuhan spesifik dari mitra potensial, sehingga program PKM dapat
dirancang dengan lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Data yang dikumpulkan akan
membantu dalam penyusunan strategi implementasi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
lokal.
2. Rancang Bangun Alat Pembuatan Peleburan Plastik
Proses pengolahan sampah plastik diawali dengan memasukan plastic kedalam reaktor
(boiler) untuk proses pembakaran untuk meleburkan plastik. Plastik yang sudah cair akan
dicetak sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Sedangkan uap panas selama proses akan
ditangkap dengan konverter untuk didinginkan dan dijadikan bahan bakar minyak.
3. Pembuatan Prototipe dan Implementasi
Implementasi fisik program dimulai dengan pembangunan area pengumpulan dan
pemilahan sampah plastik serta oli bekas yang mudah diakses masyarakat. Selanjutnya,
dilakukan pengadaan mesin konversi sampah plastik menjadi bahan bakar alternatif yang efisien
dan mudah dioperasikan. Instalasi unit pengolahan oli bekas dilakukan dengan memperhatikan
keamanan dan dampak lingkungan. Sebelum digunakan secara penuh, seluruh mesin dan
peralatan diuji untuk memastikan sistem berjalan optimal dan aman digunakan.
4. Simulasi dan Evaluasi Akhir
Tahap evaluasi akhir mengukur efektivitas program dalam mengurangi penumpukan
sampah plastik di Rusunawa dan menilai kemampuan penghuni dalam membuat material
konstruksi ramah lingkungan. Penilaian dilakukan melalui pengamatan teknis produksi material
konstruksi ramah lingkungan. Program juga melaksanakan simulasi pemasaran digital
menggunakan platform e-commerce untuk material konstruksi ramah lingkungan yang
dihasilkan. Seluruh hasil evaluasi dianalisis untuk menentukan tindak lanjut dan perbaikan
program di masa depan. Kegiatan ini melibatkan semua anggota tim PKM termasuk ketua, dua
anggota, dan dua mahasiswa yang berperan sebagai asisten peneliti, operator data, dan teknisi.

Tahap-tahap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat:
1. Metode Sosialisasi
Pelaksaan kegiatan Program kemitraan Masyarakat diawali dengan kegiatan sosialisasi
untuk mendekatkan diri dari tim pelaksana PkM kepada mitra. Kegiatan ini dilaksakan dengan
mengumpulkan pengurus dan perwakilan penghuni rusunawa dan melakukan sosialisasi
dengan harapan terjalin komunikasi yang baik sehingga mempermudah penyampaian materi
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kegiatan. Pada kegiatan awal ini mendatangkan semua anggota PkM yang terdiri dari ketua, 2
orang anggota dan 2 orang mahasiswa universitas putera batam dari Program Studi Teknik
Industri dan Teknik Informatika. Pada tahapan awal ini juga dikumpulkan informasi mengenai
tata cara penegolahan sampah dilingkungan rusunawa tembesi pemko batam.
2. Pelatihan
Produksi material konstruksi ramah lingkungan memerlukan rangkaian peralatan spesifik
meliputi reaktor, kompor, konverter, dan cetakan. Perancangan model peralatan dilaksanakan
oleh dua mahasiswa yang juga bertugas mengukur parameter desain esensial. Proses perakitan
peralatan dikoordinasikan oleh ketua tim bersama dua anggota pelaksana. Pengujian
fungsionalitas peralatan dilakukan secara kolektif oleh seluruh anggota tim yang terdiri dari
ketua, dua anggota, dan dua mahasiswa pendukung.
3. Penerapan Teknologi
Penelitian ini bertujuan menerapkan teknologi konversi sampah plastik dan oli bekas
menjadi energi hijau berbasis pemberdayaan masyarakat. Melalui pendekatan pirolisis
sederhana, limbah yang sulit terurai ini diubah menjadi bahan bakar alternatif ramah
lingkungan. Kegiatan meliputi survei, perancangan alat, pelatihan warga, dan evaluasi hasil.
Hasil penelitian diharapkan meningkatkan kesadaran lingkungan, efisiensi energi, serta
memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat melalui pengelolaan limbah
berkelanjutan dan berorientasi pada energi terbarukan.
4. Pendampingan dan Evaluasi Pelaksanaan
Program PkM berlangsung selama 8 bulan dengan evaluasi akhir untuk mengukur
efektivitas produksi material konstruksi ramah lingkungan dan tingkat pengetahuan mitra. Hasil
evaluasi menentukan langkah selanjutnya. Jika berhasil, tim pengabdi dan LPPM Universitas
Putera Batam akan menjalin kolaborasi dengan mitra lain melalui kegiatan pengabdian sebagai
upaya berkelanjutan untuk meminimalisasi limbah di wilayah Batam
5. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program ini didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan
limbah serta pelatihan teknis yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi sederhana dan
mudah dioperasikan, masyarakat dapat secara mandiri mengubah limbah menjadi energi.
Dukungan dari pemerintah dan mitra lokal juga dibutuhkan untuk memperkuat pendanaan,
perawatan alat, serta perluasan program ke wilayah lain guna menciptakan dampak lingkungan
dan sosial yang lebih luas.

Uraian Tugas dari Anggota Tim
Uraian tugas masing-masing ketua dan anggota penelii berdasarkan bidangnya dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Uraian Tugas
o Posisi Dalam .
No Nama Institusi . Uraian Tugas
Tim
1. Citra Indah  Universitas Putera =~ Ketua Pengabdi ¢ Merancang
Asmarawati Batam konsep mesin
pembuatan
material
konstruksi
ramah

lingkungan

e Melakukan
evaluasi
efektivitas
teknologi yang
dikembangkan
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Nama

Institusi

Posisi Dalam
Tim

Uraian Tugas

Mariska
Pratiwi

Putri

Ellbert Hutabri

Anggia  Dasa

Puteri

Universitas Putera
Batam

Universitas Putera
Batam

Universitas Putera
batam

Anggota
Pengabdi

Anggota
Pengabdi

Dosen

Mengintegrasi
kan sensor dan
sistem kendali
ke dalam alat
konversi
energi.
Membantu
dokumentasi
teknis dan
pembuatan
interface
pengguna.
Membantu
pengembanga
n  perangkat
lunak dan
aplikasi
berbasis
web/mobile.
Mendukung
kegiatan
pelatihan
digitalisasi
teknologi
kepada
masyarakat.
Membantu
dalam proses
pengumpulan
dan
pengelolaan
data lapangan.
Terlibat dalam
perancangan
prototipe alat
konversi
energi.
Mendukung
proses uji coba
dan
dokumentasi
kegiatan
teknis.

Fauzan Harits

Universitas Putera
Batam

Mahaisswa

Membantu
kegiatan
edukasi  dan
sosialisasi
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e Posisi Dalam .
No Nama Institusi Tim Uraian Tugas

kepada
masyarakat
mengenai
pentingnya
energi hijau.

e Menyusun
materi
penyuluhan
dan membantu
kegiatan
pelatihan
teknis di
lapangan.

¢ Mendukung
kegiatan
observasi dan
pelaporan
kegiatan
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal kegiatan ini dilakukan kunjungan langsung ke mitra yaitu Rusunawa Top 100 untuk
memaparkan maksud dan tujuan dari tim pengabdi untuk melaksanakan kegiatan pengabdian.
Kegiatan ini melibatkan sejumlah warga rusunawa sebanyak 35 orang. Kegiatan ini dilaksanakan
sebanyak 5 kali yang terdiri dari kegiatan sosialisasi, edukasi, implementasi , monitoring dan
pendampingan seperti yang dideskripsikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi
Kegiatan ini merupakan kegiatan tahun kedua, dimana pada tahun sebelumnya telah
dilaksanakan. Prosesnya hampir sama, hanya saja dari kegiatan sebelumnya, tim mendapatkan keluhan
dari mitra terkait aroma yang dihasilkan dari proses kegiatan. Hal ini dikarenakan, pada saat proses
peleburan plastik uap yang dihasilkan akan keluar langsung dari reaktor pembakaran. Berdasarkan hal
tersebut kemudian disusun alat pelebur plastik seperti pada Gambar 4.

Pemberdayaan masyarakat melalui konversi sampah plastik dan oli bekas menjadi material konstruksi
ramah lingkungan



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 2893

Gambar 4. Alat Pelebur Plastik

Sistem pelebur plastik dan penyulingan minyak ini merupakan teknologi inovatif untuk
mengkonversi limbah plastik menjadi bahan bakar cair berkualitas melalui proses pirolisis. Unit utama
terdiri dari tabung pembakaran berdiameter 28 cm dengan tinggi 43 cm yang berfungsi sebagai reaktor
untuk melelehkan dan menguraikan limbah plastik pada suhu tinggi. Proses kondensasi dilakukan
melalui tabung kondensor berdiameter 30 cm dan tinggi 42 cm, dilengkapi pipa kondensor sepanjang
5 meter untuk pendinginan optimal uap hasil pirolisis. Sistem ini juga menggunakan selang
penyubliman sepanjang 40 cm yang menghubungkan reaktor dengan kondensor, memastikan transfer
uap berjalan efisien. Tangki bahan baku plastik memiliki kapasitas 60 liter dengan dimensi diameter 38
cm dan tinggi 55 cm, dilengkapi sistem feeding dan filter untuk memastikan plastik dalam kondisi siap
diproses. Sumber energi berasal dari kompor listrik berkekuatan 200 watt dengan tegangan 150 volt,
memiliki dimensi kompak 120 x 59 x 20 cm dan berat 25 kg yang membuatnya portable namun stabil.
Optimasi desain reaktor untuk meningkatkan efisiensi energi. Proses pirolisis dapat mengkonversi 60-
80% limbah plastik menjadi bahan bakar cair, dengan hasil hingga 85% pada proses pirolisis cepat yang
dilakukan pada suhu antara 450°C dan 600°C, serta mengurangi emisi gas rumah kaca. Sistem dapat
beroperasi pada suhu yang relatif rendah sambil mempertahankan hasil yang tinggi, mendukung
konsep konsumsi daya rendah(Bockhorn et al., 2016). Dengan konsumsi daya rendah, sistem ini
ekonomis untuk operasional jangka panjang dan mampu menghasilkan minyak sintetis berkualitas
tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif atau bahan baku industri petrokimia,
mendukung program daur ulang ramah lingkungan.(Shah et al., 2023) Melalui kegiatan ini produk
yang dihasilkan adalah roster berbahan dasar plastik. Unit yang diusulkan dirancang dengan fokus
pada mempertahankan suhu tinggi secara efisien sambil meminimalkan paparan oksigen untuk
melindungi integritas hidrokarbon hingga mereka bertransformasi menjadi senyawa baru(Prayitno et
al., 2021).
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Gambar 5. Roster

Peserta kegiatan pengolahan sampah plastik ini juga diikuti oleh ibu-ibu rumah tangga dengan
harapan keterlibatan mereka dapat memberikan edukasi tentang pengelolaan limbah plastik yang
ramah lingkungan sekaligus menjadi sumber penghasilan tambahan. Melalui pelatihan daur ulang
plastik menjadi produk bernilai ekonomis, para ibu rumah tangga diharapkan dapat menerapkan
praktik pengurangan sampah plastik di lingkungan sekitar sambil membuka peluang usaha kreatif dari
rumah. Kegiatan sosialisasi ini terlihat pada Gambar 6.

* Gambar 6. Kegiatan ‘Implementasi

Berdasarkan data hasil monitoring dan evaluasi program PKM Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Konversi Sampah Plastik dan Oli Bekas, dapat disimpulkan bahwa program ini mencapai
tingkat keberhasilan yang sangat memuaskan dengan partisipasi masyarakat melampaui ekspektasi.
Tabel 2. tingkat partisipasi menunjukkan antusiasme luar biasa dimana pelatihan pengumpulan
sampah berhasil menarik 28 peserta dari target 25 orang (112%), mengindikasikan kesadaran tinggi
masyarakat terhadap isu lingkungan dan peluang ekonomi yang ditawarkan.
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Tabel 2. Tingkat Partisipasi Masyarakat

Indikator Target Realisasi Peresentase Status
Peserta Pelatihan 25 orang 28 orang 112% Tercapai
Pengumpulan
Sampah
Peserta Pelatihan 25 orang 22 orang 88% Hampir Tercapai
pengolahan Plasti
Rata-rata Per sesi 80% 85% 106% Tercapai

Meski pelatihan pengolahan plastik hanya mencapai 22 peserta (88% dari target), tingkat
kehadiran per sesi yang konsisten di 85% menunjukkan komitmen kuat peserta dalam mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Dari aspek pelaksanaan pelatihan, setiap sesi menunjukkan efektivitas
metode pembelajaran dengan pengenalan konsep ramah lingkungan mencapai pemahaman tertinggi
90% melalui diskusi interaktif produktif. Teknik pengumpulan sampah plastik dengan pendekatan
praktik langsung berhasil mencapai pemahaman 85%, sementara proses sortir dan pembersihan dengan
metode hands-on training mencapai 88%. Beberapa sesi memerlukan waktu tambahan dari rencana
awal, menunjukkan kedalaman diskusi dan antusiasme peserta dalam menguasai keterampilan baru.
Quality control produk dengan pemahaman 85% mengindikasikan pentingnya evaluasi standar
kualitas. Tingkat pemahaman peserta yang berkisar 80-90% menunjukkan keberhasilan transfer
knowledge dan skill yang efektif, dengan metode praktik langsung terbukti optimal dalam
meningkatkan keterampilan teknis masyarakat. Pemberdayaan ibu rumah tangga dalam pengelolaan
sampah menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan terstruktur mampu mengubah perilaku dan
meningkatkan keterampilan praktis secara efektif(Ritonga et al., 2019). Strategi Pemberdayaan Ibu
Rumah Tangga Untuk Berwirausaha Guna Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga, khususnya
ketika dikombinasikan dengan transfer keterampilan teknis yang dapat langsung diaplikasikan.
Transfer of skill yang menunjukkan peran instruktur dalam mentransfer keterampilan kepada peserta
sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal(Caturiyan et al., 2021). Program ini
berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan dan memberikan keterampilan konkret sebagai sumber
penghasilan tambahan, khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga sebagai target utama, menjadikannya
model pemberdayaan yang dapat direplikasi di lokasi serupa(Dewi, 2020).

Tabel 3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Materi Pelatihan =~ Durasi Rencana Durasi Aktual Tingkat Catatan
Pemahaman
Pengenalan 2 Jam 2,5 Jam 90% Diskusi Interaktif
konsep ramah
lingkungan
Teknik 3 jam 3 Jam 85% Praktik Langsung
pengumpulan
sampah plastik
Proses Sortir dan 2 Jam 2,5 Jam 88% Hands-on
Pembersihan Training
Pencampuran 3 Jam 3,5 Jam 80% Praktik Intensif
material
Quality Control 2 jam 2 Jam 85% Evaluasi Produk
Produk
SIMPULAN DAN SARAN

Program PKM Pemberdayaan Masyarakat Melalui Konversi Sampah Plastik dan Oli Bekas di
Rusunawa TOP 100 berhasil mencapai target dengan tingkat partisipasi melampaui ekspektasi (112%
untuk pelatihan pengumpulan sampah). Teknologi pirolisis sederhana yang dikembangkan mampu
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mengkonversi limbah plastik menjadi bahan bakar alternatif dengan sistem reaktor berkapasitas 5-10
kg per batch. Tingkat pemahaman peserta mencapai 80-90% pada seluruh materi pelatihan,
menunjukkan efektivitas transfer knowledge. Program ini berhasil memberdayakan 45 anggota
komunitas, khususnya ibu-ibu rumah tangga, dalam mengelola 250 kg sampah plastik harian menjadi
produk bernilai ekonomi, sekaligus mendukung pencapaian SDGs 1, 8, 11, dan 12.

Diperlukan pengembangan sistem pemasaran digital yang lebih komprehensif untuk
memperluas jangkauan pasar material konstruksi ramah lingkungan. Peningkatan kapasitas produksi
alat konversi perlu dilakukan untuk mengoptimalkan pengolahan 1,2 ton sampah plastik harian.
Program replikasi ke rusunawa lain di Indonesia dapat dilaksanakan dengan melibatkan pemerintah
daerah untuk keberlanjutan pendanaan. Perlu penelitian lanjutan untuk mengoptimalkan kualitas
produk dan diversifikasi material konstruksi yang dihasilkan dari konversi limbah plastik.
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